BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas laba
(prediktabilitas laba) terhadap kinerja bank umum di Indonesia periode tahun
2007 — 2010. Secara teori semakin tinggi kualitas laba, maka akan semakin tinggi
juga kinerja bank karena secara teoritis semakin baik labanya maka akan semakin
ingin investor untuk menanamkan modalnya. Prediktabilitas laba akuntansi
merupakan kemampuan laba akuntansi di masa lalu untuk memprediksi laba
akuntansi di masa yang akan datang, dan ditunjukkan dalam variansi goncangan
laba akuntansi (variance of earnings shocks) dalam laba akuntansi runtut waktu
(Lipe,1990). Peningkatan kemampuan prediksi laba akuntansi menyebabkan
informasi laba akuntansi berjalan menjadi lebih bermanfaat dalam prediksi laba
akuntansi di masa mendatang sehingga investor menggunakan informasi laba
sekarang dalam pengambilan keputusan investasinya dan lebih sensitif terhadap
informasi laba. Variansi laba akuntansi akan meningkat, jika laba akuntansi di
masa lalu mempunyai kemampuan untuk memprediksi laba akuntansi di masa
depan.
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, jumlah bank umum adalah 12 bank
umum selama 4 tahun, sehingga jumlah observasi yang digunakan sebanyak 52

data.
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Untuk menjawab perumusan masalah, tujuan hipotesis penelitian teknis
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, yang mendapatkan
hasil sebagai berikut :

1. kualitas laba (prediktabilitas laba) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap CBTD, hal ini dapat dilihat dari nilai thiung Sebesar -0,286 dengan
tingkat signifikan kurang dari 0,10 yaitu 0,048 , sedangkan ukuran LogTA
sebagai variabel kontrol terhadap CBTD, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung
sebesar 4,395 dengan tingkat signifikan kurang dari 0,10 yaitu 0,000 dan
nilai R2 yang rendah yaitu 30,0% sedangkan sisanya 70,0% lainnya
dipengaruhi oleh variabel selain kualitas laba (prediktabilitas laba), artinya
bahwa kualitas laba (prediktabilitas laba) memiliki pengaruh terhadap
kinerja bank umum yang di estimasi dengan rasio CBTD.

2. kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ETA, hal ini dapat dilihat dari nilai thiung Sebesar -0,795 dengan
tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,431, sedangkan ukuran LogTA
memiliki pengaruh sebagai variabel kontrol terhadap ETA, hal ini dapat
dilihat dari nilai thiwng Sebesar 0,739 dengan tingkat signifikan lebih dari
0,10 yaitu 0,464 dan nilai R2 yang rendah yaitu 1,8 % sedangkan sisanya
7,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel selain prediktabilitas laba, artinya
bahwa prediktabilitas laba tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja bank
umum yang di estimasi dengan rasio ETA.

3. kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap LTD, hal ini dapat dilihat dari nilai thwng Sebesar -1,904 dengan



87

tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,063, sedangkan ukuran LogTA
sebagai variabel kontrol terhadap LTD, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung
sebesar -1,253 dengan tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,216 dan
nilai R2 yang rendah yaitu 17,6% sedangkan sisanya 82,4% lainnya
dipengaruhi oleh variabel selain prediktabilitas laba, artinya bahwa kualitas
laba (prediktabilitas laba) mempunyai pengaruh terhadap kinerja bank
umum yang di estimasi dengan rasio LTD.

. kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap OPM, hal ini dapat dilihat dari nilai thiung Sebesar 0,499 dengan
tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,620, sedangkan ukuran LogTA
sebagai variabel kontrol terhadap OPM, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung
sebesar 9,732 dengan tingkat signifikan kurang dari 0,10 yaitu 0,000 dan
nilai R2 yang tinggi yaitu 74,0% sedangkan sisanya 26,0% lainnya
dipengaruhi oleh variabel selain kualitas laba (prediktabilitas laba), artinya
bahwa kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak mempunyai pengaruh
terhadap kinerja bank umum yang di estimasi dengan rasio OPM.

. kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap NPM, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng Sebesar -0216 dengan
tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,830, sedangkan ukuran LogTA
sebagai variabel kontrol terhadap NPM, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng
sebesar 8,806, dengan tingkat signifikan kurang dari 0,10 yaitu 0,000 dan
nilai R2 yang rendah yaitu 69,4% sedangkan sisanya 30,6% lainnya

dipengaruhi oleh variabel selain kualitas laba (prediktabilitas laba), artinya
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bahwa kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja bank umum yang di estimasi dengan rasio NPM.

6. kualitas laba (prediktabilitas laba) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROI, hal ini dapat dilihat dari nilai thiung Sebesar 1,163 dengan
tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,251, sedangkan ukuran LogTA
sebagai variabel kontrol terhadap ROI, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung
sebesar 0,853 dengan tingkat signifikan kurang dari 0,10 yaitu 0,000 dan
nilai R2 yang rendah yaitu 74,0% sedangkan sisanya 26,0% lainnya
dipengaruhi oleh variabel selain kualitas laba (prediktabilitas laba), artinya
bahwa kualitas laba (prediktabilitas laba) mempunyai pengaruh terhadap
kinerja bank umum yang di estimasi dengan rasio ROI.

7. kualitas laba (prediktabilitas laba) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROE, hal ini dapat dilihat dari nilai thwng Sebesar 1,773 dengan
tingkat signifikan lebih dari 0,10 yaitu 0,083, sedangkan ukuran LogTA
memiliki pengaruh sebagai variabel kontrol terhadap ROE, hal ini dapat
dilihat dari nilai thiwung Sebesar 8,792 dengan tingkat signifikan kurang dari
0,10 yaitu 0,000 dan nilai R2 yang rendah yaitu 73,1% sedangkan sisanya
26,9% lainnya dipengaruhi oleh variabel selain kualitas laba (prediktabilitas
laba), artinya bahwa kualitas laba (prediktabilitas laba) mempunyai
pengaruh terhadap kinerja bank umum yang di estimasi dengan rasio ROE.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas laba

(prediktabilitas laba) yang memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dapat teruji

yaitu dalam bentuk CBTD, ETA, OPM, NPM, dan ROI. Sedangkan pada
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hipotesis tidak teruji karena tidak signifikan antara nilai thiwng kualitas laba
(prediktabilitas laba) dengan kinerja dalam bentuk LTD dan ROE. Secara
deskriptif penelitian ini mengungkapkan kualitas laba yang cukup baik, karena

hasil uji pengaruhnya kualitas laba (prediktabilitas laba) terhadap kinerja bank.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran
Adapun keterbatasan dan saran pada penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Semula data prediksi di tulis tahun 2010 — 1995, namun banyak data yang
tidak lengkap pada tahun tersebut. Data yang konsistensi selama tahun 2007 —
2010 dengan jumlah bank adalah 12 bank.

2. Penelitian hanya memfokuskan pengukuran kualitas laba dengan alat ukur
prediktabilitas laba, tidak mencoba untuk menggabungkan dengan pengukuran
kualitas laba yang lain. Penelitian yang akan datang sebaiknya melakukan
pengukuran kualitas laba yang lain.

3. Penelitian ini memakai sampel pada bank umum di Indonesia, diharapkan
pada penelitian yang akan datang dapat dilakukan penelitian dengan sampel
perusahaan manufaktur yang dapat diperoleh gambaran yang lebih luas terkait

dengan kualitas laba.
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